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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model direct instruction untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Kearsipan di kelas XI APK SMKN 2 Kediri. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan Quasi Experimental Design dan jenis Nonequivalent Control Group Design. Pada uji hipotesis dari posttest yang dilaksanakan menggunakan bantuan SPSS dengan versi 16 menunjukkan bahwa thitung sebesar 3,456 dengan taraf signifikansi sebesar 0,01. Hal tersebut menunjukkan sig.hitung <  (0,01<0,05) atau thitung>ttabel  (3,456 > 1,688, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sedangkan hasil uji hipotesis yang didapat dari selisih nilai pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa diperoleh thitung sebesar 2,968 dengan taraf signifikansi sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan sig.hitung <  (0,04 < 0,05) atau thitung > ttabel (2,968 > 1,688), maka Ha diterima dan H0 ditolak.  Jadi dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model direct instruction dengan yang tidak menggunakan model direct instruction pada mata pelajaran Kearsipan.
Kata Kunci: Model Direct Instruction, Hasil Belajar Siswa, Kearsipan
Abstract
This research aims to know application of direct instruction model to escalate the results of student learning on archival lesson in class XI APK SMKN 2 Kediri. This research is an experimental research, using Quasi Experimental Design and this type is Nonequivalent Control Group Design. The subjects of this reseacrh were students of class XI APK 1 as experimental class consisting of 36 students and XI APK 3 as a control class consisting of 36 students. In hypothesis test of posttest by using aid of SPSS version 16 show that tcount equal to 3,456 with significance level equal to 0,01. This shows sig.count < (0,01 <0,05) or tcount> ttable (3,456> 1,688, Ha is accepted and H0 rejected. While the hypothesis test obtained from pretest-posttest difference between experiment and control class shows that obtained tcount equal to 2,968 with significance level equal to 0,004 It shows sigcount < (0,04 <0,05) or tcount> ttable (2,968> 1,688), Ha accepted and H0 rejected. So that can be expressed that there are differences on results of student learning using direct instruction model with those who do not use direct instruction model in archival lesson.
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PENDAHULUAN 

Saat ini, pendidikan adalah aspek penting dan menjadi dasar didalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan manusia dapat belajar dan mengembangkan potensi diri yang dimiliki. Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan melalui lembaga-lembaga pendidikan. Dalam Pasal 13 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa jalur pendidikan terbagi menjadi 3, yaitu pendidikan formal, non-formal, dan in-formal. (Suparlan, 2013) menyatakan bahwa pendidikan formal adalah lembaga pendidikan yang biasa disebut sebagai pendidikan sekolah dan dilaksanakan secara formal. Pendidikan non-formal adalah lembaga pendidikan yang dilaksanakan oleh masyarakat, seperti lembaga kursus, dan pusat kegiatan belajar mengajar (PKBM). Pendidikan in-formal adalah suatu proses pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga.

Pendidikan kejuruan adalah salah satu pendidikan formal yang ada di Indonesia. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 18 dinyatakan bahwa, “pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja pada bidang tertentu”. Peserta didik tersebut  dibekali dengan kemampuan dan keterampilan menurut kompetensi keahlian masing-masing.

Kemampuan dan keterampilan tersebut dapat dikembangkan dengan bimbingan seorang guru melalui kegiatan pembelajaran. Selain itu, seorang guru juga hendaknya membuat suatu pola yang akan digunakan untuk pedoman pada kegiatan pembelajaran. Perencanaan atau pola tersebut disebut sebagai model pembelajaran (Jihad, Asep dan Haris, 2013). Model pembelajaran yang digunakan seorang guru harus sesuai dengan bahan pelajaran yang diajarkan pada proses pembelajaran. (Jihad, Asep dan Haris, 2013) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran yang tepat akan mendorong semangat peserta didik dalam proses pembelajaran. Semangat belajar dari peserta didik tersebut dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapai, sehingga dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Kediri adalah salah satu sekolah kejuruan di Kediri yang sudah terakreditasi dengan predikat A. Dengan predikat sekolah tersebut yang sudah baik, maka kualitas pembelajaran yang dihasilkan juga harus baik. Kualitas tersebut dapat terlihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik.

Pada penelitian ini, peneliti memilih mata pelajaran Kearsipan karena dengan mempelajari materi tersebut siswa dapat memahami dan mengaplikasikan sistem kearsipan.  Dimana diketahui bahwa suatu surat atau arsip sangat penting dalam sebuah lembaga, baik lembaga Pemerintah, Badan, Perusahaan, dan lain-lain. Karena kearsipan memiliki peran sebagai pusat ingatan, sumber informasi, dan alat pengawasan saat melaksanakan kegiatan-kegiatan kantor (Barthos, 2014). 
Berdasarkan wawancara kepada Ibu Dra. Sri Kuswandari selaku guru mata pelajaran Kearsipan di SMKN 2 Kediri, dijelaskan bahwa guru hanya menggunakan metode ceramah selama proses pembelajaran. Untuk menjelaskan materi, guru hanya menampilkan materi pada tampilan powerpoint. Artinya, siswa tidak bisa melakukan praktik dalam mata pelajaran kearsipan dan hanya bisa membayangkan serta menerka-nerka proses tanpa melakukannya langsung. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, peneliti bermaksud menerapkan model direct  instruction pada mata pelajaran Kearsipan. (Budiyanto, 2016) meyatakan bahwa model direct instruction adalah model pembelajaran yang sesuai untuk materi yang bersifat prosedural atau pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu yang dapat mengembangkan keterampilan siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penerapan model direct instruction untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Kearsipan di kelas XI APK SMKN 2 Kediri dan menganalisis pengaruh model direct instruction  dibandingkan dengan yang tidak menggunakan model direct instruction terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Kearsipan di kelas XI APK SMKN 2 Kediri.
Menurut ahli pendidikan, Ausubel (dalam Jihad, Asep dan Haris, 2013) menyebutkan bahwa belajar  dapat diklasifikasikan menjadi dua dimensi. Diantaranya yang pertama yaitu dimensi yang berhubungan dengan cara guru dalam menyampaikan informasi atau ilmu kepada siswa. Dan yang kedua yaitu dimensi yang berhubungan dengan cara siswa untuk mengkaitkan informasi atau ilmu yang  diperoleh dengan ranah kognitif. Ranah kognitif tersebut yaitu beberapa fakta dan konsep yang didapat dan diingat oleh siswa.

Seseorang yang belajar dilakukan melalui proses pembelajaran secara sengaja, terarah, dan terencana. Menurut Suherman (dalam Jihad, Asep dan Haris, 2013), pembelajaran adalah suatu proses yang meliputi dua aspek. Diantaranya yaitu belajar harus fokus pada apa yang akan dilaksanakan peserta didik dan mengajar berdasar pada apa yang harus dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran. Miarso (dalam Siregar, Eveline dan Nara, 2015) juga menjelaskan bahwa pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan dengan cara sengaja dan terkendali agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Model pembelajaran merupakan pola guru dalam memberikan bahan pembelajaran untuk diketahui, dimengerti, dan dipahami oleh peserta didik (Hamiyah, Nur dan Jauhar, 2014). Sedangkan Joyce (dalam Suprijono, 2016) berpikir bahwa fungsi model adalah each model guides us as we design instruction to help students achieve various objectives. Maksudnya yaitu  model pembelajaran yang digunakan guru, peserta didik dapat memperoleh informasi serta mengaplikasikan informasi tersebut. 

Model direct instruction atau disebut model pembelajaran langsung juga dikenal sebagai active teaching. Pembelajaran langsung juga dinamakan whole-class teaching. Penyebutan tersebut terlihat pada cara guru megajar di dalam kelas, dimana guru telihat aktif dalam proses pembelajaran dan mengajarkan materi secara langsung kepada peserta didik di kelas (Suprijono, 2016). Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran berpusat pada guru, namun peserta didik tetap terlibat dalam kegiatan pembelajaran (Jihad, Asep dan Haris, 2013). Sedangkan menurut Arends (dalam Suprihatiningrum, 2016) model direct instruction juga diartikan sebagai model pembelajaran yang memliki dua tujuan utama, yaitu agar siswa mampu memahami pelajaran serta memiliki keterampilan. Adapun sintak dari model direct instruction adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Sintak Model Direct Instruction

	Fase-fase
	Perilaku Guru

	Fase 1 : Establishing Set
Menyampaikan tujuan serta mempersiapkan peserta didik
	Menjelaskan tujuan pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan peserta didik untuk belajar

	Fase 2 : Demonstrating
Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan
	Mendemonstrasikan tahap demi tahap

	Fase 3 : Guided Practice
Membimbing pelatihan
	Merencanakan dan memberi pelatihan awal sesuai dengan yang didemonstrasikan

	Fase 4 : Feedback
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
	Mengecek keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan keterampilan melalui pemberian kesempatan siswa untuk bertanya, memberi umpan balik

	Fase 5 : Extended Practice
Memberikan kesempatan untuk melaksanakan pelatihan lanjutan serta penerapan
	Mempersiapkan melakukan pelatihan lanjutan kepada peserta didik melalui pemberian tugas., serta membahas tugas tersebut


Sumber: (Suprijono, 2016)
Metode pembelajaran merupakan cara guru pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut (Siregar, Eveline dan Nara, 2015). Metode pembelajaran juga disebut sebagai cara guru untuk memberikan materi pembelajaran (Jihad, Asep dan Haris, 2013).
Hasil belajar merupakan keberhasilan atau kemampuan peserta didik setelah menerima materi pembelajaran (Sudjana, 2016). Usman (dalam Jihad, Asep dan Haris, 2013) menyebutkan bahwa hasil belajar peserta didik berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan oleh guru dan terdiri dari tiga kategori, yaitu domain kognitif, domain kemampuan sikap, dan ranah psikomotorik.

Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum operasional yang disusun oleh dan digunakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Secara umum, tujuan KTSP dalam kegiatan pembelajaran merupakan untuk memandirikan suatu lembaga pendidikan sehingga mendorong sekolah untuk berpartisipasi mengambil keputusan dalam pengembangan kurikulum.

Mata pelajaran Kearsipan Kompetensi Dasar Mengimplementasikan Sistem Kearsipan adalah mata pelajaran dan kompetensi dasar yang terdapat dalam bidang Administrasi Perkantoran. Salah satu materi dalam Kompetensi Dasar Mengimplementasikan Sistem Kearsipan yaitu penyimpanan arsip dengan sistem subjek. Dengan mempelajarai materi tersebut, siswa dapat memahamai dan mengaplikasikan prosedur penyimpanan arsip dengan sistem subjek. Penyimpanan sistem masalah merupakan sistem penyimpanan atau penataan arsip berdasarkan permasalahan atau subjek dalam arsip. Masalah-masalah dalam arsip dikelompokkan menjadi satu subjek serta disusun dalam satu daftar yang disebut daftar indeks (Muhidin, Sambas Ali, dan Winata, 2016).
Penelitian ini dilaksanakan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari, Susilaningsih, & Ivada, 2013) yang berjudul “Penggunaan Model Direct Instruction Sebagai Upaya Peningkatan Pemahaman Siswa Melalui Kertas Kerja”. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Karanganyar. Subjek penelitian tersebut yaitu 36 siswa kelas XI IPS. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang menggunakan model direct instruction.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan suatu perlakuan (treatment) dalam pelaksanaannya. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap hal-hal yang lainnya dengan keadaan atau kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2016).
Rancangan Penelitian

Desain eksperimen pada penelitian ini  yaitu Quasi Experimental Design. Dimana variabel luar yang dapat mempengaruhi jalannya eksperimen tidak dapat dikontrol oleh peneliti. Sedangkan jenis Quasi Experimental Design yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Noneqivalent Control Group Design. (Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa pada desain ini ada dua kelompok yang tidak dipilih secara random. 
Desain penelitian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:


Sumber : (Sugiyono, 2016)
Keterangan:

O1 dan O3
: 
Hasil pretest peserta didik
O2 dan O4
: 
Hasil posttest peserta didik
X
:
Perlakuan yang diberikan peneliti kepada 
kelompok eksperimen
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Kediri, Jl. Veteran No. 5 Mojoroto, Kediri, dan dilaksanakan mulai dari studi pendahuluan sampai selesai yang diperkirakan ±5 bulan tahun 2017/2018.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 36 siswa kelas XI APK 1 sebagai kelas eksperimen dan 36 siswa kelas XI APK 3 sebagai kelas kontrol. 
Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model direct instruction. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.

Definisi Operasional

Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang digunakan guru pada kegiatan pembelajaran dan sesuai dengan sintak (pola urut) yang telah dibuat.

Model direct instruction merupakan model pembelajaran dengan pusat berada pada guru untuk membantu siswa meningkatkan penguasaan pengetahuan prosedural, pengetahuan faktual, serta keterampilan mengenai materi penyimpanan arsip sistem subjek.
Hasil belajar adalah kemampuan siswa mengenai materi pembelajaran yang diukur melalui pretest  dan posttest berupa 20 butir soal pilihan ganda.
Mata Pelajaran Kearsipan Kompetensi Dasar Mengimplementasikan Sistem Kearsipan adalah mata pelajaran pada program keahlian Adminisitrasi Perkantoran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami serta mengaplikasikan prosedur penyimpanan surat.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tes yang diberikan kepada peserta didik melalui pretest dan posttest berupa 20 butir soal pilihan ganda.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi berupa profil sekolah dan daftar nilai peserta didik.
Teknik Analisis Data

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kesahihan atau kevalidan instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menguji validitas butir soal dibantu program SPSS versi 16. Soal dikatakan valid jika rhitung > rtabel. Kriteria validitas tersebut yaitu: 
Tabel 2
Kriteria Validitas

	Angka Kofisien
	Interpretasi

	0,800-1,00
	Sangat tinggi

	0,600-0,800
	Tinggi

	0,400-0,600
	Cukup

	0,20-0,400
	Rendah

	0,00–0,200
	Sangat rendah


Sumber: (Arikunto, 2015)
Reliabiltas adalah suatu tes yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana soal tes relatif konsisten. Dalam penelitian ini, peneliti menguji reliabilitas butir soal dibantu program SPSS versi 16. Soal dikatakan reliabel jika rhitung > rtabel. Interpretasi nilai r11 mengacu tabel berikut ini:
Tabel 3
Kriteria Reliabilitas

	Angka Koefisien
	Interpretasi

	<0,20
	Sangat rendah 

	0,200-0,399
	Rendah

	0,400-0,599
	Cukup

	0,600-0,799
	Tinggi

	0,800-1,000
	Sangat tinggi


Sumber: (Nurhasanah, 2016)
Taraf kesukaran adalah cara untuk mengetahui jenis butir soal tersebut termasuk sukar atau mudah. Dalam penelitian ini, peneliti menguji tingkat kesukaran soal dibantu dengan program Microsoft Excel. Kriteria interpretasi tingkat kesukaran yaitu: 
Tabel 4
Kriteria Tingkat Kesukaran

	Angka Kofisien
	Interpretasi

	0,00–0,30
	Sukar

	0,3–0,70
	Sedang 

	0,71–1,00
	Mudah


Sumber: (Arikunto, 2015)
Daya beda merupakan cara untuk menguji soal yang digunakan apakah soal tersebut  dapat membedakan siswa yang pandai dengan yang kurang pandai. Dalam penelitian ini, peneliti menguji tingkat kesukaran soal dibantu dengan program Microsoft Excel. Kriteria yang digunakan dalam analisis daya pembeda yaitu:

Tabel 5
Kriteria Daya Pembeda

	Angka Kofisien
	Interpretasi

	0,00–0,20
	Jelek

	0,21–0,40
	Cukup 

	0,41–0,70
	Baik

	0,71–1,00
	Baik Sekali


Sumber: (Arikunto, 2015)
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen  tersebut terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan  program SPSS versi 16. Data terdistribusi normal, jika sig.hitung > .
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat varians sampel pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol termasuk sama atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti menggunakanstatistik uji levene dengan bantuan program SPSS versi 16. Kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen jika sig.hitung > .
Uji hipotesis dilakukan dengan cara melakukan uji t. Uji t dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menggunakan program SPSS versi 16 dalam menghitung uji t. Ha diterima jika thitung > ttabel atau sig.hitung < α.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada materi penyimpanan arsip sistem subjek dengan menggunakan model direct instruction, guru mendemonstrasikan prosedur penyimpanan arsip sistem subjek secara tahap demi tahap. Selain itu guru juga memberikan pelatihan awal kepada siswa, artinya siswa diberikan kesempatan untuk melakukan praktik dengan bantuan guru. Dalam proses pembelajaran, guru juga menggunakan peralatan serta perlengkapan yang digunakan dalam proses pembelajaran seperti surat, filling cabinet, cardex, rak sortir, kotak kartu, daftar klasifikasi arsip, map gantung, guide, folder, buku arsip, kartu indeks, dan kartu tunjuk silang. Menurut Read dan Ginn (dalam Muhidin, Sambas Ali, dan Winata, 2016), tahap-tahap dari penyimpanan arsip sistem subjek yaitu, memeriksa (inspecting), mengindeks (indexing), membuat kode (coding), membuat tunjuk silang (cross-referencing), mengurutkan (sorting), dan menyimpan (storing).
Hasil perhitungan validitas soal dengan menggunakan SPSS versi 16 menunjukkan bahwa 20 butir soal yang digunakan adalah valid. Soal dikatakan valid jika rhitung>rtabel dengan  taraf signifikansinya yaitu sebesar 5% atau 0,05. Dimana nilai rtabel dengan jumlah siswa (N) sebanyak 36 adalah sebesar 0,329.
Hasil perhitungan reliablitas soal dengan menggunakan SPSS versi 16 didapatkan hasil rhitung sebesar 0,895 dengan siginifikansi 5% atau 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa rhitung>rtabel, sehingga butir soal dinyatakan reliabel dengan interpretasi sangat tinggi.
Hasil uji tingkat kesukaran 20 butir soal menggunakan Microsoft excel didapatkan hasil bahwa 7 soal berinterpretasi mudah, 9 soal berinterpretasi sedang, serta 4 soal berinterpretasi sukar.
Hasil uji daya pembeda 20 butir soal menggunakan Microsoft Excel didapatkan hasil bahwa 1 soal berinterpretasi jelek, 9 soal berinterpretasi cukup, 9 soal berinterpretasi baik, serta 1 soal berinterpretasi sangat baik.
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Tabel 6
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

	No.
	Waktu Pelaksanaan
	Kegiatan

	1.
	28 Maret 2018
	Uji instrumen yang dilakukan di kelas XII APK 3

	2.
	13 April 2018
	Pretest yang dilakukan di seluruh kelas XI APK 

	2.
	18 April 2018
	a. Kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah di kelas XI APK 3

b. Kegiatan pembelajaran dengan model direct instruction di kelas XI APK 1

	3.
	19 April 2018
	a. Melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah di kelas XI APK 3

b. Posttest di kelas XI APK 3

c. Melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan model direct instruction di kelas XI APK 1

d. Posttest di kelas XI APK 1

	4.
	25 April 2018
	Uji keterampilan di kelas XI APK 1 mengenai materi penyimpanan arsip sistem subjek


Sumber: Data diolah peneliti (2018)

Pengaruh Model direct instruction  Dibandingkan dengan yang Tidak Menggunakan Model Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kearsipan Di Kelas XI APK SMKN 2 Kediri
Penggunaan model pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model direct instruction dengan yang tidak menggunakan model direct instruction. Perbedaan hasil belajar siswa dapat terlihat dari nilai rata-rata siswa pada saat posttest. Nilai rata-rata siswa pada posttest di kelas eksperimen yaitu 87,08. Sedangkan nilai rata-rata siswa pada posttest di kelas kontrol yaitu 82,08. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model direct instruction lebih besar daripada hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan model direct instruction.

Nilai pretest pada kelas eksperimen adalah 80 sebanyak 1 siswa (3%), 75 sebanyak 5 siswa (14%), 70 sebanyak 8 siswa (22%), 65 sebanyak 9 siswa (25%), 60 sebanyak 3 siswa (8%), 55 sebanyak 7 siswa (19%), dan 50 sebanyak 3 siswa (8%). Sedangkan nilai pretest pada kelas kontrol adalah 85 sebanyak 1 siswa (3%), 80 sebanyak 2 siswa (6%), 75 sebanyak 4 siswa (11%), 70 sebanyak 8 siswa (31%), 65 sebanyak 6 siswa (17%), 60 sebanyak 5 siswa (14%), 55 sebanyak 7 siswa (19%), dan 50 sebanyak 3 siswa (8%).
Nilai posttest pada kelas eksperimen adalah 100 sebanyak 3 siswa (8%), 95 sebanyak 3 siswa (8%), 90 sebanyak 11 siswa (31%), 85 sebanyak 9 siswa (25%), 80 sebanyak 9 siswa (25%), dan 75 sebanyak 1 siswa (3%). Sedangkan nilai posttest pada kelas kontrol adalah 90 sebanyak 8 siswa (22%), 85 sebanyak 10 siswa (28%), 80 sebanyak 8 siswa (22%), 75 sebanyak 9 siswa (25%), dan 70 sebanyak 1 siswa (3%).
Rata-rata selisih nilai pretest - posttest pada kelas eksperimen yaitu 22,78. Sedangkan rata-rata selisih nilai pretest - posttest kelas kontrol yaitu 17,36. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata selisih nilai pretes - posttest pada kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata selisih nilai pretest-posttest kelas kontrol.
Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test, dapat diketahui bahwa signifikansi hitung pretest eksperimen sebesar 0,234. Signifikansi hitung posttest eksperimen sebesar 0,339. Signifikansi hitung pretest kontrol sebesar 0,537. Dan signifikansi hitung posttest kontrol sebesar 0,151. Hal ini menunjukkan bahwa keempat sig. hitung>0,05, sehingga data tersebut dinyatakan terdistribusi normal.
Pada uji homogenitas diketahui bahwa signifikansi hitung yaitu sebesar 0,470. Hal ini terlihat bahwa sig. hitung>0,05 (0,470>0,05), sehingga kelompok ekperimen dan kelompok kontrol dinyatakan homogen.
Pada uji hipotesis nilai posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat diperoleh thitung sebesar 3,456 dengan taraf signifikansi sebesar 0,01. Hal ini menunjukkan sighitung<α (0,01<0,05) atau thitung>ttabel (3,456>1,688), sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha diterima yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model direct instruction dengan yang tidak menggunakan model direct instruction pada mata pelajaran Kearsipan. Sedangkan pada uji hipotesis selisih nilai pretest - posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut, dapat diperoleh thitung sebesar 2,968 dengan taraf sig. sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan sig.hitung<α (0,04<0,05) atau thitung>ttabel (2,968>1,688), sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha diterima yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model direct instruction dengan yang tidak menggunakan model direct instruction pada mata pelajaran Kearsipan.
PENUTUP

Simpulan

Model direct instruction dapat meningkatkan penguasaan materi dan keterampilan siswa, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Kearsipan di kelas XI APK SMKN 2 Kediri dapat meningkat atau memenuhi nilai KKM.
Penggunaan model pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar siswa yang menggunakan model direct instruction  berbeda dengan yang tidak menggunakan model direct instruction pada mata pelajaran kearsipan di kelas XI APK SMKN 2 Kediri. Hal ini terlihat pada uji hipotesis atau uji t yang diperoleh dari nilai posttest, terdapat nilai sig.hitung<0,05 (0,01<0,05) atau thitung>ttabel (3,456>1,688). Sedangkan pada uji t dari selisih nilai rata-rata pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol, terdapat nilai sig.hitung <0,05 (0,04<0,05) atau thitung>ttabel (2,968>1,688). Hal ini  menunjukkan bahwa Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model direct instruction dengan yang tidak menggunakan model direct instruction pada mata pelajaran Kearsipan.
Saran

Model Direct Instruction dapat dijadikan model pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas pada mata pelajaran Kearsipan atau mata pelajaran lainnya yang bersifat prosedural.
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